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PENGARUH TANAMAN ANTING-ANTING (Acalypha indica L) 

TERHADAP GAl\tBARAN HISTOPA TO LOG I SEKUM A YAM 

YANG DIINFEKSI KOKSIDIOSIS 

WAHYUNI 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui khasiat tanaman Anting
anting (Acalypha indica LJ untuk pengobatan penyakit berak darah 
(koksidiosis) pada ayam yang disebabkan oleh Eimeria tenella ditinjau dari 
skor perlukaan dan histopatologi sekum. 

Sejumlah 24 ekor ayam berumur 3 minggu dipersiapkan untuk 
dipakai dalam penelitian ini. Rancangan percobaao yang diguoakao adalah 
rancangan acak lengkap dengao 4 perlakuan dan 6 ulangan. Keempat 
perlakuao diiofeksi deogao 5000 ookista Eimeria tenella. Peogobatan 
dilakukan sekali sebari selama tujuh hari secara peroral 24 jam setelah 
infeksi. Data skor perlukaan dan histopatologi sekum diuji deogan 
menggunakan uji Kruskal-Wallis. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (psO,OS) 
secara analisis statistik antara perlakuan terapi dengan sediaan perasan (Pl), 
infusa (P2), dan ekstrak (P3) dibandiogkan dengan perlakuan kontrol (PO). 
Sedangkan diantara perlakuan terapi didapat perbedaan efektivitas dimana 
sediaan perasan (Pl) dan ekstrak (P3) lebib efektif dibanding sediaan infusa 
(P2). 
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I. 1. Latar Bclakang 

BABl 

PENDAHULlJA!'\ 

Lsah<1 p.:lemakan unggas di Indonesia sebenamya perkembangannya 

cukup menggembirakan, tetapi selalu dihadapkan pada berbagai hambatan. 

Hambatan yang sering dihadapi oleh petemak dalam rneningkatkan produksi 

adalah penyakit, maka pengendalian dan pemberantasan secara cepat dan tepat 

akan sangat membantu rneningkatkan produksi dan produktivitas temak, 

disamping mengurangi kerugian akibat penyakit. 

Negara tropis seperti Indonesia, berbagai jenis parasit dapat tumbuh 

dengan subur sehingga merupakan ancaman serius yang berlangsung terus

menerus dan sulit diberantas baik pada temak maupun manusia (Partoutomo, 

1996). Kondisi demikian selalu menjadi problem petemakan di Indonesia, karena 

banyaknya bibit penyakit yang turnbuh subur dan dapat menyebabkan hambatan 

pertumbuhan, penunman produksi sampai pada kematian pada temak, 

penyebabnya bisa berupa bakteri, vims, jamur serta parasit. 

Sepintas lalu dampak infeksi parasit pada temak dianggap kurang berarti, 

padahal kenyataannya infeksi parasit rnempunyai dampak ekonomi yang sangat 

besar (Partoutomo, 1996). Menurut Suhamo (1989) penyakit parasit menduduki 

urutan keempat penyebab kemgian nilai ekonomis karena menyebabkan 
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malnutrisi dan defisiensi pada temak, sehingga penyakit parasit secara langsung 

iilaupun tidak langsung dapat meningkatkan biaya produksi. 

Selama ini penyakit parasit yang paling populer pada petemakan ayam 

adalah koksidiosis yang juga dikenal sebagai penyakit berak darah . Koksidiosis 

adalah penyakit yang membuat resah bagi petemak ayam btikan hanya di 

Indonesia juga di dunia. Koksidiosis di Amerika Se1ikat menimbulkari 'kerugian 

sebesar US $ I 00 juta setahun, petemak-petemak unggas di sana setiap tahun 

mengeluarkan biaya US $ 50 juta untuk mengatasinya sedangkan di Australia 

meskipun angka kejadiannya jauh lebih rendah tetapi peternaknya merasa takut 

karena kerugian yang diderita sangat besar (Anonimus, 1995). 

Koksidiosis pada ayam biasanya menyerang saluran pencemaan terdapat 6 

spesies yang patogen yaitu Eimeria tene/la, F:imeria necatrix, Eimeria hruneti, 

Eimeria acervulina, Eiemeria maxima, dan Eimeria praecox (Anonimus, 1995). 

Tingkat kematian yang tinggi sering disebabkan oleh koksidiosis usus buntu yang 

disebabkan oleh Eimeria tenella dan tingkat morbiditas mencapai 90% (Soulsby, 

1982). 

Koksidiosis ummnnya merusak dan berkembang biak dalam sel-sel epitel 

usus menyebabkan enteritis yang akut diikuti dengan diare (mencret berdarah). 

Perdarahan pada kasus koksidiosis disebabkan karena sel-sel epitel usus tempat 

dimana koksidia berkembang biak, merusak sel-sel epitel usus dan pecah sehingga 

terjadi luka pada dinding usus (Nugrobo, 1989). 
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Kerugian yang diakibatkan koksidiosis pada petemakan ayam di Indonesia 

tidak kurang dari 9 milliar rupiah dalam satu tahun. Akibat yang ditimbulkan dari 

penyakit ini sangat besar maka kebanyakan para petemak ayam lebih menyukai 

tindakan pencegahan dengan menggunakan pakan yang mengandung koksidiostat 

di dalamnya, jadi koksidiostat diharapkan dapat men_gatasi penyakit berak darah 

ini , meskipun petemak tidak bisa menyerahkan sepenulmya masalah penyakit 

parasit pada pakan. Koksidiosis dapat muncul setiap saat sehingga para peternak 

tetap saja rnengeluarkan banyak uang untuk mengobati penyakit ini (Anonimus, 

1996). 

Tindakan pengendalian terhadap kasus koksidiosis yang disebabkan 

Eimeria tenella selama ini dilakukan dengan dua cara, cara yang pertama dengan 

sanitasi kandang dan lingkungan, tidak mencampurkan ayam muda dan ayam tua, 

menghindari ayam berjejal-jejal dalam satu kandang. Tetapi pencegahan dengan 

cara ini tidak bisa melindungi ayam jika terjadi infeksi dengan tingkat yang tinggi . 

Cara yang kedua merupakan cara yang umwn dipakai saat ini dengan 

menggunakan bahan-bahan kUnia misalnya koksidiostat, tetapi pemberian 

koksidiostat secara terus-menerus pada ayam yang menderita dapat menimbulkan 

galur Eimeria yang resisten dan dapat menimbulkan residu pada daging ayam 

sehingga dapat merugikan manusia yang mengkonsumsinya (Nugroho, 1989). 

Maka dari itu perlu adanya obat-obatan antikoksidiosis yang dapat memberantas 

penyakit ini dan tidak meninggalkan residu pada daging ayam sehingga tidak 

membahayakan bagi konsumennya. 
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Tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang dapat digunakan sebagai obat untuk parasit. Sifat kimiawi dan efek 

fannakologis yang dimiliki oleh tanamam ini seperti antiradang, antibiotik, 

astringent, menghentikan perdarahan (hemostatik)(Wijayakusmna, 1997). 

ivknurut Wijayakusuma (1997), lanaman ini dapat digunakan untuk 

pengobatan discntri yang disebabkan oleh amoeba dan basiler. Kegtmaan 

hemostatik pada tanaman ini dapat menghentikan perdarahan. Penggtmaan obat 

tradisional untuk pengobatan suatu penyakit dapat berbentuk perasan, infusa, 

rebusan dan ekstrak, hal ini berhubungan dengan kandungan zat yang diarnbil 

(Voight, 1994 ). 

I. 2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas masalah yang dapat dirumuskan adalah : 

1 Apakah tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) dapat digunakan 

sebagai alternatif pengobatan penyakit berak darah (koksidiosis) 

yang diinfeksi F:imeria tenella pada ayam ditinjau dari skor perlukaan 

dan gambaran histopatologi sekurn ? 

2 Apakah ada perbedaan efektivitas masing-masing sediaan dari tanarnan 

Anting-anting (perasan, infusa, ekstrak ) ditinjau dari skor perlukaan dan 

gambaran histopatologi sekum ? 
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I. 3. Landasan Teori 

Tanaman Anting-anting (Acalypha indica L) mengandung Flavonoid, 

Tannin, Alkaloid, Volatil oil, Resin, dan Glikosida (Stecher, 1968). Flavonoid 

yang terkandung dalam tanaman umumnya berfungsi antiinflamasi, antivirus, 

antiparasit, dan antibakteri (Robinson, 1995). Menurut Evans ( 1989) Flavonoid 

merupakan senyawa fcnol yang bersifat desinfektan dan Ikan (1968) mengatakan 

bahwa Flavonoid berfungsi untuk memperbaiki kapiler pembuluh darah dan 

sitotoksik. Fungsi tanaman sebagai penghentian perdarahan (bemostatik) dapat 

ditunjukkan oleh keija Ellorgik acid yang dikandung oleh bunganya, sedangkan 

Tannin dan Volatil Oil berfungsi sebagai antiseptik (Martindale, 1968; Treas and 

Evans, 1978). 

I. 4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui khasiat tanaman Anting-anting 

(Acalypha indica L.) dalam sediaan perasan, infusa, dan ekstrak sebagai alternatif 

pengobatan penyakit berak darah (koksidiosis) pada ayam serta bentuk sediaan 

tanaman Anting-anting yang efektif ditinjau dari skor perlukaan dan gambaran 

h.istopatologi sekum. 
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I. 5. Manfaat Pcnclitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infonnasi kepada masyarakat 

khususnya petemak ayam tentang khasiat tanaman Anting-anting (Aca~ypha 

indica I . .) untuk pengohatan penyakit berak darah atau koksidiosis pada ayam. 

1.6. Hipotesis 

Tanaman Anting-anting (Aca~vpha indica L.) dapat digunakan sebagai 

altematif pengobatan penyakit berak darah (koksidiosis) pada ayam yang 

diinteksi Eimeria tenella ditinjau dari skor perlukaan dan gambaran 

histopatologi sekum. 

2 Terdapat perbedaan etektivitas pemberian sediaan perasan, infusa, dan 

ekstrak tanaman Anting-anting (Aca~ypha indica L.) untuk pengobatan 

penyakit berak darah pada ayam yang diinfeksi Eimeria tenella ditinjau dari 

skor perlukaan dan gambaran histopatologi sekum. 
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BABII 

TIN.JAUAN PUSTAKA 

II. 1. Tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) 

II. 1. 1. Habitat 

Tanaman ini mempakan tanaman gulma yang terdapat dimana-mana, 

herba tegak, batangnya berambut, tumbuh dipinggir jalan, Iapangan rumput, 

lereng gunung, pada tempat yang tidak becek, semak-semak, kebun-kebun dan 

tanal1 pekarangan yang kosong (Heyne, 1987; Wijayakusuma, 1997 .) 

Gambar 1. Tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) 
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II. 1. 2. Morfologi 

Habitus : Herba semusim,tegak, berambut 

Batang : Tinggi 30-50 em bercabang dengan garis memanjang kasar 

Daun : Letak berselang-seling, bentuk bulat lonjong sampai lanset, bagian 

ujung dan pangkallancip 

Bunga : Berkelarnin tunggal, berumah satu, keluar dari ketiak daun, bunga 

kecil-kecil di dalam rangkaian berupa malai 

Buah : Kecil-kecil 

H. 1. 3. Klasifikasi 

Phylum : Sphermatophyta 

SubPhyllum : Anbriospennae 

Class : Dicotyledonae 

SubClass : Archichlamidae 

Or do : Euphorbiales 

Family : Euphorbiaceae 

Genus : Acalypha 

Spesies : Acalypha indica LINN. 
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TI. 1. 4. Nama Asing dan Daerah 

Nama Asing :Acalypha australis L. (Wijayakuswna, 1997) 

Nama Daerah : Lelatang, Rumput Bolong-bolong, Rwnput Kosongan (Jakarta), 

Cekamas (Melayu), Pulus Hayarn (Sunda), Sosorobobudo 

(Ternate), Kelantang (Jawa),Anting-Anting (Indonesia) (Heyne, 

1987). 

U. 1. 5. Kandungan Kimia Tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) 

Tanaman ini mengandung Alkaloid, Tannin , Flavonoid, Glikosida, Resin, 

dan Volatil oil (Stecher, 1968). 

II. 1. 6. Sifat Kimia dan Efek Farmakologis 

Rasa pahit, astringent, sejuk, antiradang, antibiotik, peluruh air sem, 

astringent untuk menghentikan perdarahan (hemostatik) (Wijayakusuma, 1997). 

ll. 1. 7. Kegunaan Tanaman 

Menurut Wijayakusuma ( 1997) tanaman ini dapat dik'ltnakan sebagai 

pengobatan penyakit disentrie yang disebabkan oleh basiler maupun amoeba, 

diare, malnutrisi , gangguan pencemaan, muntah darah, berak darah (melena), 

kencing darah (hematuria), malaria. 
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Heyne ( 1987) mengatakan bahwa rebusan tanaman ini dapat digunakan 

sebagai obat pencahar, getahnya dapat dipakai sebagai obat sakit mata, seduhan 

dammya digunakan untuk wanita sehabis bersalin sebagai penghenti perdarahan 

dan di Temate digunakan untuk pengobatan bisul dan bengkak. 

TI. 2. Tinjauan tentang Eimeria tenellu · 

T:imeria tenella sebagai penyebab koksidiosis sekum pada ayam 

merupakan organisme bersel satu yang tergolong dalam phylum protozoa, kelas 

sporozoasida, ordo eucocidiarida, famili Eimeriidae dan genus Eimeria (Levine, 

1995). Eimeria ini merupakan pembunuh nomer satu bagi anak-anak ayam 

(Nugroho, 1989). Eimeria tenella mempunyai nama lain Eimeria avium, Eimeria 

branchoti, Coccidium lenella dan Coccidium glohusum (Levine, 1995). Eimeria 

tenella adalah spesies patogen karena skizogoni dapat terjadi pada lamina propia 

dan kripta lieberkulm sekum (Reid et a/., 1984 ). 

Patogenitas Eimeria tenella juga disebabkan oleh ukuran skizon yang 

besar (Gordon dan Jordan, 1982) dengan kerusakan karakteristik seperti 

perdarahan dan terdapat noda-noda putih pada pennukaan sekum (Urquhart et al., 

1987; Gordon dan Jordan, 1982). 
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IT. 2. t. Klasifikasi 

Menumt Levine (1995), klasifikasi dari Dmeria tenella sebagai berikut : 

Phylum :Protozoa 

SubPhylum : Apicomplexa 

Class : Sporozoasida 

Subclass : Coccidiasina 

Or do : Eucoccidiarida 

Subordo : Eimeriarina 

Family : Eimeriidae 

Genus : Eimeria 

Spesies : Eimeria lenella 

H. 2. 2. Morfologi 

Ookista dari Eimeria lenella berbentuk oval, dengan ukuran 22,9xl9,6 

mikron, tidak mempunyai microphil dan berdinding halus, dindingnya 

mempunyai 2 lapis, lapisan luar mikrofil protein sedangkan lapisan dalarn terdiri 

dari lipoprotein. Ookista i11i pada pada kondisi yang optimal akan dewasa 

(mature) rnenjadi ookista yang infektif (berspomlasi). 

Setiap ookista yang bersporulasi menjadi empat sporokista, masing-masing 

sporokista mempunyai dua sporozoit. Sporokista berbentuk oval memanjang, 
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sporozoit berbentuk bengkok seperti koma, mempunyai ukuran 1 Ox 15,4 mikron. 

Sporozoit ini transparan mampu bergerak cepat dengan mengadakan kontraksi 

memanjang (Souls by, 1982 ; Levine, 1995). 

Tl. 2. 3. Siklus Hidup Eimerill tenellll 

Ashadi (1979) membagi siklus hidup Eimeria tenet/a menjadi tiga tahap, 

yaitu sporogoni, skizogoni dan gametogoni . 

II. 2. 3. 1. Sporogoni 

Ookista dikeluarkan bersama feses inang dalam keadaan belum 

bersporulasi dan terdiri dari satu sel yang disebut dengan sporon. Ookista Eimeria 

tenella berbentuk bulat telur dengan ukuran panjang berkisar antara 14-31 mikron 

dan Iebar berkisar antara 9-25 mikron (Levine, 1995). 

Secara mikroskopis dapat diketahui bahwa dinding ookista terdiri dari dua 

Iapisan, yaitu lapisan luar yang disebut ektokista dan lapisan dalam yang disebut 

endokista (Davies eta/., 1963). Soulsby (1982) dan Levine (1995) menyebutkan 

bal1wa ookista mempunyai mikrophil pada kutubnya. 

Dalam keadaan belum berspomlasi ookista bersifat tidak infektif. Pada 

proses sporulasi membutuhkan suhu dan kelembaban tertentu serta oksigen dalam 

jumlah yang cukup. Menurut Gordon dan Jordan (1982) keadaan optimal yang 

dibutuhkan oleh ookista Eimeria tenella untuk besporulasi adalal1 suhu antara 

25°C - 32°C dengan kelembaban udara yang tinggi. Waktu yang dibutuhkan 
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ookista Eimeria tenella untuk berspomlasi adalah minimal 18 jam (Gordon dan 

Jordan, 1982; Reid et a/., 1984 ). Suhu dibawah 1 0°C dalam keadaan kering atau 

suhu diatas 56°C dapat membunuh ookista. 

Ookista yang telah bersporulasi tahan terhadap SlLhu rendah tetapi bukan 

suhu pembekuan, relatif tahan terhadap keadaan kering dan tahan terhadap 

desinfektan. Sporulasi dimulai dengan adanya pernbelahan reduksi yang 

menghasilkan empat sporoblast. Masing-masing sporoblast berkembang menjadi 

sporokista dan selanjutnya didalam masing-masing sporokista berbentuk dua 

sporozoit. Bentuk sporokista adalal1 bulat lonjong dengan salah satu ujngnya 

memncing, sedangkan bentuk sporozoit adalah mernanjang dengan bagian 

belakang bulat dan bagian depan runcing (Levine, 1995). Dalam keadaan tersebut 

ookista siap untuk menginfeksi induk semang. 

II. 2. 3. 2. Skizogoni 

T ahap skizogoni dimulai setelah induk sernang terinfeksi oleh ookista 

infektif melalui pakan atau air minum. Pada hari pertama setelah infeksi terjadi 

pemecahan dinding ookista oleh gerakan otot tembolok dan aktivitas enzirn 

pencernaan sehingga melepaskan sporokista (Reid et al. , 1984). 

Urquhart et a!. (1987) menyebutkan bahwa pecahnya dinding ookista 

terjadi setelah gerakan otot tembolok dan adanya gas C02 di dalam tembolok. 

Selanjutnya menumt Reid eta!. (1984); Levine (1995) dan Urquhart eta!. (1987) 
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aktivitas enZtm tripsin dan ca1ran empedu menyebabkan pecahnya dinding 

sporokista sehingga melepaskan sporozoit. 

Sporozoit bercampur dengan makanan menuJU sekum dan untuk 

mengadakan penetrasi ke dalam sel epitel sekum untuk menuju lamina propria. 

Levine (1995) menyebutkan bahwa penetrasi sporozoit ke sel epitel bisa terjadi 

secara langstmg maupun dengan bantuan sel leukosit. Sedangkan Urquhart et al. 

(1987) menerangkan bahwa penetrasi terjadi karena adanya sel-sel makrofag 

rnembantu berkembang di dalam sel epitel, kemudian sporozoit berubah 

bentuknya membulat dan berkembang menjadi tropozoit. 

Inti tropozoit mengalami pembelahan berganda yang disebut merogoni. 

Pada akhir proses pembelahan terbentuk skizon generasi pertama yang menurut 

Davies et a/. (1963) dan Levine (1995) di dalam skizon terbentuk sel-sel anak 

berinti panjang yang disebut merozoit. Panjang merozoit Eimeria tenella generasi 

pertama menurut Levine (1995) adalah berkisar antara satu sampai satu setengah 

mikron. Dinding sporozoit dan merozoit terdiri dari dua lapis, yaitu selaput pelikel 

luar dan selaput pelikel dalam. 

Pada hari ketiga setelah infeksi skizon pecah dan mengeluarkan merozoit 

generas1 pertama, selanjutya merozoit yang dilepaskan melakukan penetrasi 

kedalam sel epitel sekum yang .masih utuh dan berkembang menjadi skizon 

generasi kedua yang berdiameter lebih kurang 50 mikron. 

Lokasi pertumbuhan skizon generasi kedua adalah diatas inti sel epitel 

sekum, skizon generasi kedua pecah pada hari kelima setelah infeksi dan 
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menghasilkan merozoit generasi kedua yang berukuran lebih kurang 16x2 mikron 

(Soulsby, 1982). Sebagian merozoit generasi kedua langsung masuki tahap 

gametogoni dan sisanya membentuk skizon generasi ketiga yang berukuran lebih 

kurang 9x7 ,8 mikron berkembang dibawah inti sel epithel sekum dan 

menghasilkan merozoit generasi ketiga yang berukuran lebih kurang dari 6,8x 1 

mikron. 

II. 2. 3. 3. Gametogoni 

Merozoit generasi ketiga dan sebagian merozoit generasi kedua melakukan 

penetrasi ke dalam sel epitel sekum yang yang masih utuh untuk memulai tahap 

perkawinan yang disebut gametogoni. 8ebagian besar merozoit membentuk 

makrogametosit atau gametosit betina dan selebihnya membentnk mikrogametosit 

atau gametosit jan tan . 

Makrogametosit dengan mudah dapat dibedakan dari tropozoit dengan 

skizon karena mempunyai inti yang besar di bagian tengah dan terdapat granula 

kecil di sepanjang tepinya yang disebut granula plastik eosinofilik (Urquhart et 

a/.,1987). Makrogametosit selanjutnya mengalami pembesaran dan pendewasaan 

menjadi makrogamet, sedangkan mikrogametosit mengadakan pembelahan inti 

sehingga mengbasilkan sebagian besar mikrogamet . Mikrogamet dapat bergerak 

aktifkaren:a mempunyai dua flagel pada salah satu kutubnya. 

Pecahnya sel-sel epite1 sekurn inang terjadi bersamaan dengan pelepasan 

mikrogamet dan selanjutnya membuahi makrogamet sehingga terbentuk zigot 
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kemudian terjadi pembentukan dinding sel dari granula plastik eosinofilik yang 

terdapat pada makrogamet. Setelah terbentuk dinding sel maka zigot berubah 

bentuk menjadi ookista. Selanjutnya ookista mengalami perkembangan dan 

setelah mencapai ukuran maksimal akan dikeluarkan dari tubuh inang bersama

sama feses (Levine, 1995). 
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Gambar 7.3 Siklus hidup coccidium ayam Eimeria tend/a suatu sporozoit (I) masuk di 
dalam sel "epitel . (2), membulat, tumbuh dan menjadi generasi meront (schizont) yang 
pertama (3). Ia menghasilkan merozoit-merozoit generasi pertama .dalam jumlah besar (4), 
yang keluar dari sel hospes {5), masulc Ice sel:sel cpitel usus y:mg baru (6). memhuW.. 
tumbuh, dan menjadi meront-meront gencr:ui lcedua (7. 8) .. lni menghasill.:.&n m«ozoit 
merozoit generasi kedua dalam jumlah bcsar (9. 10), yang. keluar dari sel hospa (II). 
Beberapa diantaranya masuk ke dalam sel-sel epitel usus yang baru dan membulat untulc 
kemudian, menjadi meront-meront . generasi kctiga (12, 13), yang mengh:uill.:.&n merozoit
mcrozoit generasi ketiga (14). Merozoit-merozoit generasi ketiga (15) dan mayoritas besar 
d:ui merozoit-lJlerozoit generasi ked~a · {II) masuk ke dalam sel-sel epite"I usus yang baru. 
Beberapa d:ui padanya menjad·i" mikrogamont-mikrog:~mont ·(16, 17), yang menghasilkan 
mikrogamet-inikrogamet dalam jumlah besar {18). Yang : (ain- menjadi makrogamet-

- makrogamet {19, 20). Makrogamet-makrogamet dibuahi oleh ' mikrogamet-mikrogamet dan 
menjadi zygot (zigot) (21 ), yang membuat dinding tebal di sekeliling mereka sendiri dan 
menjadi ookista-ookista muda. Mereka itu keluar dari sel hospes dan dikeluari:an bersama
sama tinja (22). Ookista-ookista kemudian mul:li bersporulasi Sporont mengeluarkan benda 
polar dan membentuk 4 sporoblast (23), dan masing-masing membentuk suatu sporokista 
yang berisi 2 sporozoit (24) . Bilamana ookista bersporulasi (24) dimakan ayam, sp(,rozoit
sporozoit itu dilepaskan (I) . 

Gam bar 2. Siklus Hidup Eimeria tmella ( Levine,1995). 
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II. 2. 4. Gejala Klinik 

Menumt Nugroho (1989) tanda penyakit koksidiosis antara lain pucat, 

lesu, ngantuk, bulu kusarn, sayap menggantung, kotoran berbau, berak encer, 

berlendir, dan mencret berdarah. Pada kejadian akut gejalanya adalah berak darah 

yang disebabkan oleh pecalmya skizon sehinggga mengakibatkan hancumya 

epitel sekuin sehingga tedadi perdarahan hebat (Smith, 1974; Kotpal , 1980; 

Levine 1995). 

Menumt Reid el a/. (1984) kematian mulai terjadi pada hari kelima 

sampai hari ketujuh setelah infeksi dan terutama disebabkan oleh perdarahan yang 

berlebihan. Angka kematian anak ayam yang terkena penyakit berak daral1 sangat 

tinggi mencapai 90% (Anonirnus, 1996; Nugroho, 1989). 

TT. 2. 5. Patologi Anatomi dan Histopatologi 

Patologi yang khas pada kasus koksidiosis oleh Eimeria tenella yaitu 

terjadi pembengkakan kantung sekum, luka-luka pada dinding sekum. Selain itu 

jika terjadi kerusakan yang amat parah akan terjadi nekrosis pada dinding sekum. 

(Ressang, 1984 ). 

Pada hari keempat sekum mengalami peradangan lebih dari 80% dan 

seklun mengalami pembesaran tiga kali normal . Bercak-bercak perlukaan yang 

tidak teratur mencapai lapisan serosa, lumen dipenuhi dengan darah dan 

remntuhan mukosa. Kongesti yang Juas terjadi pada lapisan yang lebih dalam, 

• 
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sementara dinding sekum menebal , sel-sel jaringan ikat dan mukosa mengalami 

nekrosis. 

Pada hari kelima sebagian besar lapisan mukosa mengalami kerusakan . 

Merozoit, darah dan jaringan yang rusak terlepas dalam lumen sekum. lsi sekum 

akan terus bertambah sampai hari keenam, dan pada hari ketL0uh isi sekum 

bersifat fibrin dan bahan nekrosis terbentuk. Mula-mula bahan ini melekat erat 

pada lapisan mukosa sekum, tetapi segera melepas dan terletak bebas di dalam 

lumen sekum. Hal ini terjadi karena regenerasi epitel dinding sekum. 

Regenerasi epitel dan kelenjar menjadi sempurna setelal1 hari kesepuluh 

pada kasus yang ringan . Sedangkan pada serangan yang berat akan membutuhkan 

waktu tiga minggu, meskipun epitel mempunyai kemampuan regenerasi y.ang luar 

biasa. Pada kasus yang berat regenerasi epitel dengan kelenjar tak dapat kembali 

sempurna, dan submukosa akan digantikan fibrosa (Reid et al. , 1984). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TANAMAN ANTING-ANTING ... Wahyuni 



BABIII 

MA TERI DAN METODA 

III. 1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sclama dua bulan, mulai bulan Nopember 

hingga bulan Desember 1999, bertempat di : 

1. Laboratorim Peningkatan Mutu dan Pengembangan Produksi, Pusat 

Veterinaria Farma, Surabaya. 

2. Laboratorium Fitokimia Fakultas Fannasi Universitas Airlangga. 

111. 2. Materi Penelitian 

III. 2. 1. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah herba tanaman Anting

anting (Acalypha indica L.), ookista Eimeria tenella yang diisolasi dari ayam 

yang menderita Koksidiosis, ayam broiler betina tipe CP707 bemmur riga 

minggu, aquades, alkohol 70%, metanol p.a. , desinfektan, kapas, kalium bikromat 

(K2Cr20 7) , larutan formalin 10%, vaksin 1\TD strain F, larutan gula, pakan ayam, 

vitachick, dan kertas koran . 

Sedangkan alat yang digunakan antara lain seperangkat alat ekstraksi, 

seperangkat alat infusa, Plankton Counting Chamber, cawan porselin, sentrifuse, 
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spuit, beaker glass, alat penyaring, kandang ayam indukan dan baterai, tempat 

pakan dan minum ayam. 

III. 2. 2. Hewan Percobaan dan Pakan 

Dalam penelitian ini digLmakan hewan percobaan sebanyak 29 ekor ayam , 

terdiri dari 24 ekor untuk perlakuan dan 5 ekor ayam untuk perbanyaka:n ookista. 

Makanan dan minuman diberikan secara berlebih, sedangkan pakan disusun 

sendiri sehingga pakan tersebut tidak mengandung koksidiostat. 

TIT. 3. Metode Penelitian 

III. 3. 1. Tahap Persiapan 

lll. 3. 1. 1. Pengadaan Tanaman Anting-anting (Acalypha indica LJ 

Tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) yang dibunihkan dengan 

kriteria tidak terlalu muda dan terlalu kering. Tanaman ini dikumpulkan dari 

Kecamatan Gubeng Surabaya, setiap hari selama masa perlakuan berlangsung. 

Ill. 3. 1. 2. Pengolahan Tanaman Anting-anting (Acalypha indica LJ (Voight, 

1994) 

Tanaman Anting-anting (Acalypha indica L ) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh herba dan diolal1 menjadi 3 bentuk sediaan yaitu : 
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a. Sediaan perasan 

Tanaman Anting-anting (Acalypha indica L) segar sebanyak 6 gram dicuci 

sampai bersih kemudian dipotong-potong dan selanjutnya dimasukan dalam 

cawan porselin dan ditumbuk sampai hunat. Hasil tumbukan diperas 

kemudian diukur hasilnya dalam gelas ukur. Bentuk sediaan ini dibuat setiap 

hari selama masa pengobatan berlangsung. 

b. Sediaan infusa 

Sebanyak 6 t,rram tanaman segar dicuci sampai bersih kemudiaan direbus 

bersama aquades sebanyak 60 m1 sampai pada suhu 90°C selama 15 menit. 

Hasil yang didapat berwarna kecoklatan. Sediaan ini dibuat setiap hari selama 

masa pengobatan berlangsung. 

c. Sediaan ekstrak 

Sebanyak 1 kg tanama.n dicuci bersih kemudian dipotong-potong dan diangin

anginkan sampai kering, kemudian digiling menjadi serbuk (seberat 450 

gram). Sebanyak 5 liter metanol p.a. dicampurkan dengan basil serbukan 

kemudian disaring, hasil saringan dimasukan ke dalam alat ekstraksi. Hasil 

ekstraksi akan didapat cairan kental berwarna hijau. Sediaan ini dibuat sekali 

untuk selama pengobatan 
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ITT. 3. 1. 3. Penentuan Dosis Tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) 

Dalam penelitian ini dosis pengobatan menggunakan dosis tanaman 

Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) dimana masih sefamili dengan tanaman 

Anting-anting (A calypha indica L.) yaitu famili Eupborbiceae. 

Menurut Lanhers et a!. (1990), dosis tanaman untuk tanarnan Patikan 

Kebo per kg BB adalab 12,5-800mg. Sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Nunnawati (1998) dosis Patikan Kebo yang digunakan per kg BB adalah 500 mg. 

Sebanyak 100 gram berat basah tanarnan Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) 

setara dengan 20 gram berat kering. 

Hewan coba yang digunakan dalarn penelitian ini memptmyai berat badan. 

400 gram, jadi dosis yang digm1akan sebesar : 

( 400/1 000) x 500 = 200 mg berat kering setara dengan (1 00/20) x 200 = 1 000 mg 

berat basah. 

Hewan coba pada masing-masing perlakuan beijumlah 6 ekor, jadi setiap 

harinya memerlukan minimal bahan basah sebanyak 1000 mg x 6 = 6000 mg = 

6 gram. 

Ill. 3. 2. lsolasi dan Sporulasi Ookista Eimeria tenella 

Ookista Eimeria tenella yang digunakan dalarn penelitian ini sebelum 

diinfeksikan pada hewan coba, terlebih dulu dispomlasikan dengan sebelumnya 

menarnbahkan KaJjum Bikromat (K2Cr20 7) 2,5 % pada petridish untuk mencegah 
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pertumbuhan bakteri yang dapat mematikan ookista Eimeria tenella (Levine, 

1985) . Kemudian dieramkan pada suhu kamar dengan tutup petridisk sedikit 

terbuka, kemudian dilihat adanya sporulasi, setelah itu sebanyak 5.000 ookista 

diinfeksikan kepada lima ekor ayam untuk perbanyakan , setelah 7 hari di1akukan 

pemeriksaan secara natif pada fesesnya untuk melihat ada tidaknya ookista 

kemudian ayam-ayam tersebut dibunuh . Setelah itu ookista diambil dari 

sekumnya dan dilakukan lagi prosedur sporulasi. 

liT. 3. 3. Perlakuan 

Dua puluh empat ekor ayam pedaging bemmur 21 hari dibagi secara acak 

menjadi 4 kelompok masing-masing perlakuan terdiri 6 ekor ayam. Sebelumnya 

ayam-ayam tersebut dilal-.l!kan penginfeksian sebanyak 5.000 ookista F:imeria 

tenella atau sebanyak 1 0 tetes yang telah bersporulasi secara oral dengan 

menggunakan spuit kaca beijamm tumpul. 

Ayam- ayam tersebut dikelompokkan berdasarkan : 

PO/kontrol : Tanpa pengobatan 

Pl/perasan : Diberikan hasil perasan herba tanaman dengan dosis 1 gram berat 

basah tanaman dilarutkan dalam 1 ml Aqudest per ekor. 

P2/infusa : Masing-masing ulangan diberikan 10% infusa dengan dosis 

1 f,1fa.m berat basah tanaman per ekor. 
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P3/ekstrak : Masing-masing ulangan diberikan dosis = 

51 .5 ekstrak kental X 200 mg dosis kering tanaman = 

460 gram serbuk 

2-l 

22 ,39 mg ekstrak kental (dilarutkan dalam 1 ml aquades perekor). 

III. 3. 4. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu : Skor perlukaan dan 

gambaran histopatologi sektun. 

TIT. 3. 4. 1. Skor Perlukaan Sekum 

Pada hari ketujuh setelah pengobatan semua hewan coba dibunuh, 

kemudian bagian tubuh ventral ayam dibuka dan dicari organ sekumnya, lalu 

dipisallkan dengan organ yang Iainnya. Kotoran yang ada dikeluarkan ditampung 

dalam cawan porselin, kemudian diamati ada tidaknya lukalptechia pada dinding 

sekum, ketebalan sekum, dan isi sekwn/feses. 

Penilaian terhadap perlukaan sekum dilakukan menumt Johnson dan Reid 

(1970) sebagai berikut : 

0 = Tidak didapatnya luka pada dinding sekum 

+ 1 = Pada dinding sektun didapatkan ptechia sedangkan dinding dan 1s1 

sekum (feses) normal. 
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+2 = Didapatkannya banyak luka/ptechia pada dinding sekum, feses 

bercampur darah, dinding sekmn sedikit menebal. 

+ 3 = Ban yak darah yang membeku a tau setengah membeku di dalam sekum, 

dinding sekum sangat menebal, feses sedikit atau sama sekali tidak 

didapat . 

+4 = Sekum sangat membesar dengan dinding sangat merentang, isi sekwn 

terdiri dari darah yang telah membeku, atau telah memulai proses 

pengapuran, feses sangat sedikit. 

A yam yang mati karena Koksidiosis dinilai +4 

Ill. 3. 4. 2. Pemeriksaan Histopatologi Sekum 

Sedian preparat histopatologi sekwn dilakukan pemeriksaan dibawah 

mikroskop dengan pembesaran l 00 kali dan 400 kali, untuk melihat pemballan

pembahan yang tetjadi. Pemeriksaan dilakukan sebanyak lima lapangan pandang. 

Selanjutnya tiap lapangan pandang diberi skor sesuai dengan kriteria-kriteria yang 

telal1 dilakukan dan dari lima skor tersebut diambil rata-ratanya untuk kemudian 

digunakan dalam statistik. 
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III. 3. 4. 2. 1. Kriteria Skor 

Tidak terdapat kerusakan =0 

Keradangan = 1 

Degenerasi + Keradangan = 2 

P~~darahan + Keradangan + Degenerasi 

Nekrosis + Keradangan + Degenerasi + Perdarahan =4 

TTl. 4. Analisis Data dan Rancangan Percobaan 

Data yang diperoleh dari hasil skor perlukaan dan histopatologi sekum 

diuji dengan Rancangan Acak Lengkap kemudian dianalisis dengan analisis 

varian menggunakan uji Kruskall-Wallis dimana derajat kerusakan sela.un 

diperoleh dengan kriteria sekor, menurut Daniel (1989) hila terdapat perbedaan 

yang bennakna dilanjutkan derigan Uji Z 5% (Pasangan Berganda). 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian mengena1 pengamh pemberian tanaman Anting-anting 

(Aca~vphu md1ca L) tcrhadap penyakit berak darah (koksidiosis ) yang 

disebabkan oleh l:~imeria rend/a ini dian1ati pada skor perlukaan dan gambaran 

histopatologi sekum. Perlakuan dibagi menjadi empat yaitu kontrol (PO), perasan 

(Pl), infusa (P2), dan ekstrak (P3). 

Pengaruh masing-masing perlakuan terhadap skor perlukaan sekum dapat 

dilihat pada tabel 1 sebagai berik.'l.tt : 

Tabel 1. Nilai Skor Perlukaan Sekum Tertinggi dan Tercndah pada masing
masing pcrlakuan 

jPerlakuan 

PO 
P1 
P2 
P3 

Tertinggi 

+4 
+3 
+4 
+4 

Skor Perlukaan 
Terendah 

+3 
+2 
+2 
+1 

Sedangkan nilai rata-rata dan simpangan baku dapat dilihat pacta tabel 2 

beril-..'Ut in i : 

Tabel 2. Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Perlukaan Sekum 

! Perlakuan Skor Perlukaan ± SD ; 

I PO 19,67±3,27 a 
I 

Pl 8 1+~ ~, b ! 
I 

, _ ),)..) 

l '} ..J... J >· ab 
t------P-=-~ -----t- ----13, L4,87 

P3 8,8±6,98b 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata (p~0 ,05) 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TANAMAN ANTING-ANTING ... Wahyuni 



Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang nyata diantara 

perlakuan terapi (PI, 2, 3 ) dihanding dengan kontrol (PO). Dan adanya perbedaan 

efektivitas diantara perlakuan terapi dengan sediaan perasan (Pl ), infusa (P2), dan 

ekstrak (P3 ), dim ana pada hasil uji Z 5% didapat sediaan perasan (PI) dan 

ekstrak (P3) lebih efektif dibanding sediaan infusa (P2). Data lengkap dan analisis 

statistik ada paJa lampiran I . 

Pengaruh masing-masing perlakuan terhadap skor histopatolot.ri sekum 

dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3. Nilai Skor Histopatologi Sekum (X Skor) Tertinggi dan Terendah 
pada masing-masing Perlakuan 

Perlakuan Skor Histopatologi 
T ertinggi ! T erendah 

~------------~r---------
PO 
Pl 
P2 
P3 

+4 
+3,8 
+4 
+3,2 

+3,8 
+2,6 
+2,6 
+2,6 

Sedangkan nilai rata-rata skor histopatologi sekum dan simpangan baku 

dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berik1.1t : 

Tabel 4. Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Skor Histopatologi Selmm 

I Perlakuan Skor Histopatologi ± SD 

I PO 20,42±3,27 (i 

i Pl l0,25±5,53b 
I P2 'J L ,42±4,87 ah 

P3 6 92+6 98h ' - ' 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata (p:<:::;O ,OS) 

.... 
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Hasil analis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara 

perlakuan terapi (P 1 ,2,3) dibanding dengan kontrol (PO). Dan adanya perbedaan 

efektivitas dian tara perlakuan terapi dengan sediaan perasan (Pl ), infusa (P2), dan 

ekstrak (P3), dimana pada hasil uji Z 5% didapat sedian ekstrak (P3) dan sediaan 

perasan (Pl) lebih efektif dibanding sediaan infusa (P2). Data lengkap dan 

anal isis statistik ada pada lampiran 2. . . 
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BABV 

PEMBAHASAN 

Analisis statistik skor perlukaan dan histopatologi sekum menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata (p:$;0,05) antara perlakuan terapi dengan sediaan 

perasan (Pl), infusa (P2),dan ekstrak (P3) terhadap perlakuan kontrol (PO), serta 

adanya perbedaan efektivitas pada masing-masing perlakuan terapi . Hal ini berarti 

tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) cukup efektif digLmakan sebagai 

pengobatan altematif penyebab berak darah (koksidiosis) yang disebabkan oleh 

Eimeria tenet/a pada ayam baik dalam bentuk sediaan perasan, infusa maupun 

ekstrak. Tetapi bentuk sediaan perasan dan ekstrak lebih efektif digunakan sebagai 

pengobatan penyakit barak darah (koksidiosis) dibanding sediaan infusa. 

Penelitian ini menggunakan dosis ookista 5000, diharapkan dengan dosis 

sebesar itu dapat memberikan hasil skor +4 dengan tingkat kematian cukup tinggi 

(Reid et a/. , 1984) sedangkan menurut Levine (1985) babwa infeksi Eimeria 

tenet/a dengan dosis 3000-5000 ookista infektif menimbulkan perdaraban yang 

hebat dengan angka kematian sedang. Skor perlukaan sekum pada perlakuan 

kontrol hasil skor +4 didapat lebih banyak dibanding perlakuan terapi. 

Pada perlakuan kontrol terlihat sekum tarnpak bengkak dan mengalami 

pengecilan bentuk (atropi) sedangkan pada perlakuan 1, 2, 3 pembengkakan yang 

terjadi lebih kecil dan tidak mengalarni atropi. Hal ini disebabkan fungsi dari 

flavonoid yang mengurangi terjadinya keradangan yang menyebabkan bengkak 
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dengan menghambat atau mengurangt keluarnya baradikinin yang merupakan 

mediator terjadinya keradangan. 

Terjadinya intensitas skor perlukaan ini disesuaikan dengan produksi 

ookista Eimeria (Jatmiko, 1998), semakin meningkat produksi ookista semakin 

besar nilai skor perlukaan sekum sehingga kerusakan yang ditimbulkan semakin 

banyak. Hal ini sesuai dengan pemyataan Conway dan Kenzi (I 99 I ), bahwa 

pemeriksaan mikroskopik pada sekmn dengan skor perlukaan +4 terlihat banyak 

terdapat produksi ookista Eimeria. 

Fungsi antiseptik dan desinfektan dari Tannin, Flavonoid dan Volatil Oil 

bekerja dengan menghambat atau membunuh ookista Eimeria sehingga kerusakan 

sekum yang terjadi pada perlakuan 1, 2, 3 lebih sedikit. 

Selain produksi ookista yang kemungkinan mempengaruhi perbedaan skor 

perlukaan sekum terutama +4 adalah tingkat imunitas yang berbeda pada setiap 

ayam meskipun dari galur yang sama sehingga didapatkan nilai skor perlukaan 

yang bervariasi ( Giambron, 1984 ). 

Penilaian skor terhadap histopatologi sekum digunakan untuk mendukung 

hasil skor dari perlukaan sekum. Pada perlakuan kontrol terlihat sel-sel dari sekum 

hampir semuanya teijadi kerusakan dengan didapatnya keseluruhan kriteria skor 

histopatologi yaitu, keradangan, degenerasi, perdarahan dan nekrosis. Pada 

perlakuan terapi kerusakan sel didapat lebih ringan dibanding kontrol, hal ini 

disebabkan daya keija atau aktivitas dari zat-zat aktif yang terkandung dalam 

tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) yaitu senyawa Tannin, Flavonoid 

dan Volatil Oil. 
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Keradangan timbul sebagai suatu reaksi tubuh terhadap kemsakan 

Janngan pada daerah sekitar rangsangan, sedangkan reaksi suatu keradangan 

meliputi perubahan hemodinamik, permeabilitas dan sel-sel leukosit. Fungsi 

antiradang dari Flavonoid mengurangi atau mencegah terjadinya peradangan yang 

meluas dan peningkatan sci-sci radang. Sel-sel radang yang terdapat pada kasus 

berak darah ayam adalah leukosit PMN yang mulai terjadi pada hari penarna 

setelah infeksi, limfosit, monosit dan sel plasma yang jumlahnya meningkat pada 

hari keempat setelah infeksi (Reid eta!. , 1984 ). 

Terjadinya kerusakan dan perdarahan pada epitel sekum karena pecahnya 

pembuluh darah kapiler submukosa, pertumbuhan skizon ini menyebabkan 

terjadinya degenerasi pembuluh darah dan jaringan sekitamya (Reid eta/., 1984; 

Soulsby, 1982). Regenerasi epitel dan kelenjar menjadi sempuma setelah hari 

kesepuluh pada kasus yang ringan , sedangkan pada serangan yang berat akan 

membutuhkan waktu tiga minggu meskipun epitel mempunyai kemampuan 

regenerasi yang luar biasa (Reid et a/. , 1984 ). 

Peran Flavonoid sebagai perbaikan kapiler pembuluh darah yang rapuh 

(Ikan, 1968) mempercepat teijadinya regenerasi epitel sehingga degenerasi 

pembuluh darah dan jaringan sekitarnya dapat dikurangi, sedangkan perdarahan 

yang disebabkan pecahnya pembuluh darah kapiler submukosa dikurangi oleh 

kerja Ellorgik acid dari tannin yang berfungsi sebag.ai hemostatik dan mengontrol 

kerusakan dari kapiler (Treas and Evans, 1979; Martindale, 1989). 

Flavonoid bekerja sinergis dengan Tannin dan Volatil oil sebagai 

antiseptik dan desinfektan (Martindale, 1989; Evans, 1989; Treas and Evans, 

-
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1979), bekeija dengan menghambat atau membunuh ookista. Mekanisme keija 

sebagai antiseptik dan desinfektan secara umum adalah merusak membran sel ,dan 

denaturasi protein sel sehingga menyebabkan koagulasi, merubah molekul protein 

dan asam nukleat, dan menghambat kerja enzim (Joklik et a/., 1984; Pelczar dan 

Chan. 1988: Volk dan Wheeler, 1988). 

Flavonoid merupakan senyawa fenol yang bersifat desinfektan (Evans, 

1989) hal ini diperkuat dengan pemyataan Ashadi (1979) bahwa desinfektan yang 

dapat membunuh ookista Eimeria tenella yaitu gas amonia, metil bromida, dan 

senyawa fenol. Senyawa fenol cara keijanya terhadap koksidia adalal1 

mendenaturasi protein dan merusak membran sitop1asma sel (Onken, 1986; 

Pelczar dan Chan, 1988; Yolk dan Wheeler, 1988). 

Membran sitoplasma tersusun dari protein dan lemak yang menyebabkan 

peka terhadap agen-agen yang menurunkan tegangan permukaan. Kerusakan pada 

membran ini memungkinkan ion anorganik yang penting, nukleotida, koenzim 

dan asam amino merembes keluar sel (Kambali, 1994). Teijadinya kerusakan 

pada membran sitoplasma dan denaturasi protein ookista sebagai akibat keija dari 

zat-zat aktif tanaman Anting-anting (Acalypha indica L) maka kegiatan 

metabolisme terganggu atau terhenti. Hal tersebut menyebabkan penurunan 

keganasan bahkan kematian dari ookista sehingga kerusakan sekum yang teijadi 

lebih sedikit. 

Pada uji Z 5% dari kedua parameter yaitu skor perlukaan dan gambaran 

histopatologi sekmn didapat bahwa sediaan persan (PI) dan ekstrak (P3) lebih 

efektif sebagai bentuk sediaan tanaman Anting-anting untuk i pengobatan 

-
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penyakit koksidiosis (berak darah ) dibanding sediaan infusa (P2). Hal mt 

disebabkan adanya faktor pemanasan. 

Dengan pemanasan kemw1gkinan akan mempengaruhi zat aktif dari 

tanaman tersebut sehingga mengurangi daya aktifnya atau merusak. Pada 

perlakuan sediaan perasan tidak mengalami pemanasan sedangkan sediaan ekstrak 

walauplm melalui pemanasan ( 40°) tetapi tidak mempengamhi keefektivannya. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TANAMAN ANTING-ANTING ... Wahyuni 



VI. I. Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN OAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

I. Tanaman Aming-anting (Acu(rpha indica L) dapat digunakan sebagai obat 

altcmatif untuk pcngobaton penyakit bcrak darah yang discbabkan oleh 

Eimeria tene/la pacta ayam, ditinjau dari skor perlukaan dan gambaran 

histopatologi sekum. 

2. Sediaan perasan dan ekstrak lebih efektif digunakan w1tu.lc pengobatan 

penyakit bcrak darah yang disebabkan olch Eimeria tenel!a dibanding 

sediaan infusa ditinjau dari skor perlukaan dan gambaran histopatologi 

sekum. 

Vl.2.Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari basil penelitian ini adalah : 

1. Perlu diteliti lebih lanjut tentang dosis optimal , uji toksisitas dan lamanya 

wa1..1:U pemberian pengobatan penyakit berak darah yang disebabkan oleh 

Eimeria tene!!a pada ayam menggunakan tanarnan Anting-anting. 

2. Penggunaan tanaman Anting-anting (Acalypha indica L) yang praktis dan 

ekonomis sebagai pengobatan penyakit berak darah ayam disarankan 

rnenggtmakannya dalam bentuk sediaan perasan. 
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RLNGKASAN 

Wabyuni, Pengaruh Pemberian Tanaman Anting-anting (Acalypha indica 

L) terhadap Gambaran Histopatologi Sektun Ayam yang Diinfeksi 

Koksidiosis.di bawah bimbingan Bpk. Dr. Fedik Abdul Rantam, M.S, drh. sebagai 

pembimbing pertama dan Bpk. A. Sadik, DTAH&P, drh sebagai pembimbing 

kedua. 

Tujuan .dari penelitian ini adalah untuk mengetahui khasiat dari tanaman 

Anting-anting (Acalypha indica L.) sebagai obat alternatif pada penyakit berak 

darah (koksidiosis) pada ayam yang disebabkan oleh Eimeria tenella. 

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 24 ekor dan 5 

ekor untuk perbanyakan ookista bemmur 21 hari. Pada penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan yaitu perlakuan 

kontrol (PO), perlakuan terapi dengan sediaan perasan (Pl), infusa (P2), dan 

ekstrak (P3) serta masing-masing perlakuan terdiri dari 6 ulangan. Keselumhan 

hewan coba diinfeksi dengan 5000 ookista secara peroral. 

Dua puluh empat jam setelah infeksi kelompok hewan coba pada 

perlakuan terapi mulai dilakukan pengobatan sesuai dengan bentuk sediaannya. 

Pengobatan dilakukan setiap hari sekali selama tujuh hari dan pada hari 

kedelapan keseluruhan hewan coba dibunuh. Setelah dibunuh hewan coba 

diseksi dan diambil organ sektunnya untuk diamati perubahan-perubahan yang 

teijadi lalu diberi skor. Kemudian isi sekurn dibuang dan organ sekurn tersebut 

dibuat preparat histopatologi. Pemberian skor juga dilakukan pada pengamatan 

histopatologis sektun terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. 
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Data skor perlukaan dan histopatologi sekum yang diperoleh diuji dengan 

mengunakan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji Z 5% jika terdapat 

perbedaan yang nyata. Hasil perhitungan statistik terhadap skor perlukaan dan 

histopatologi sekum didapat adanya perbedaan yang nyata (p:::;O,OS ) antara 

perlakuan terapi dengan perlakuan kontrol. Terdapat perbedaan efektivitas 

diantara perlakuan terapi (Pl, 2, 3 ) dimana perlakuan dengan sediaan perasan 

(PI) dan ekstrak (P3) lebih efektifdibanding sediaan infusa ( P2). 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tanaman Anting-anting 

(Acalypha indica L.) berkhasiat sebagai antikoksidia ditinjau dari skor perlukaan 

dan histopatologi sekum dengan zat aktifnya yang berperan yaitu Tannin., 

Flavonoid dan Volatil oil 
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Lampiran 1. Skor Perlukaan Sekum pada masing-masing Perlakuan 

N PO PI l PII 
s R I s R ! s R I 

1 4 21 3 13 
I 

2 5,6 ! 
2 4 21 1 2 l 4 21 
3 4 21 3 13 I 3 13 

I 4 3 13 2 5,6 3 13 
I 

5 4 2.] .., 
13 

.., 

I 
]3 .) .) 

6 4 21 1 13 3 13 
I 

L:R 118 48,6 
I 

78,6 
- -
R 19,667 8,1 13,1 
R2 13924 2361 ,96 i . 6177,96 ! 

Keterangan : 

PO : Kelompok kontrol (Tanpa Pengobatan) 
PI : Kelompok perlakuan dengan bentuk sediaan perasan 
PII : Kelompok perlakuan dengan bentuk sediaan infusa 
Pili : Kelompok perlakuan dengan bentuk sediaan ekstrak 
N : J umlah Ulangan 
R :Rank 
l:R : J umlah Rank 
R :Rata-rata rank 
S : Skor perlukaan sekum 

Pill 
s R 
2 5,6 
2 5,6 
3 13 

I 1 . 2 
' 4 
I 

21 
I 2 5.6 
; i 

52,8 
8,8 

2787,84 

i 

I 
I 
I 
' 

! 

! 
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Penilaian peringkat (rank) diperoleh dari menjwnlahkan skor perlukaan 

terkecil, lalu dibagi dengan banyaknya derajat perlukaan sekum, maka diperoleh : 

Nilai perlukaan sekum + 1 mempunyai rank 

1 + 2 + 3 =2 
3 

Nilai perlukaan sekum +2 mempunyai rank 

4 + 5 + 6 + 7 + 8 = 5,6 
5 

Nilai perlukaan sekum +3 mempunyai rank 

9 + 10 + 11 +12+13+14+15+16+17 =13 
9 

Nilai perlukaan sekwn +4 mempunyai rank 

18 + 19 + 20 + 21 + 22 + 23 + 24 =21 
7 

H hitung = 12 k 
N (N+I) J=t 

Ri2 - 3 (?\+ I) 
11J 

N = Jurnlah sampel keseluruhan 

n = J urnlah ulangan setiap sam pel 

H hitung = 12 
24 (25) 

9,173 

(13924 + 2361.96 + 6177.96 + 2787.84 ) - 3 (24 + I) 
6 

Karena dalam perhitungan terdapat angka kembar, maka dimasukkan 

rumus H hitung terkoreksi : 

H hitung terkoreksi = H hitung 
1 - T 

N3 -N 

T t3 
- t ; t = jumlah angka kembar 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TANAMAN ANTING-ANTING ... Wahyuni 



T2 33 - 3 24 

T5,6 53 - 5 120 

Tl3 93 - 9 720 

T21 73 - 7 336 + 
1200 

H hitung terkoreksi = 9173 
- 1200 

243 -24 
10,03 

Untuk db (3) = H tabel (0,05) = 7,82 

H hitung > H tabel, berarti terdapat perbedaan yang bermakna antar perlakuan 

(ps0,05). Untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan dilakukan uji Z 5% . 
... 

Rurrms : I Ri - Rj l s Z ~ K f N ( N2 - 1 ) - CL. t3 - t )] 
6N(N-l) 

Zo,o5 x ..J 4 [ 24 ( 242- 1 ) - ( 1200 ) 1 
6 (24) ( 24-1) 

2,63 X ~4{24(24 2 - 1)- (1200) 

3312 

10,62 

Hasil Analisis Skor Perlukaan Sekum 

-
Perlakuan Rata-rata x Bed a 

(X- PI) (X- Pill) 

PO l9,667a 11,567. 10,867. 

PII 13 1 ab 
' 

5 4,3 

PIII 8 8b 0,7 -' 

PI 8 lb - -' 

Z5% ! 
I 
' 

(X- PII) 

6,567 10,62 
I - I 
I 

-
-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TANAMAN ANTING-ANTING ... Wahyuni 



45 

Notasi Skor Perlukaan Sekum 

PO PI PII PI 

a 

b 

b 

Keterangan : Perlakuan terapi tertinggi terdapat pada perlakuan PI tetapi· tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan Pill, sedangkan perlakuan terapi 
terendah terdapat pada peralakuan PII yang tidak berbeda dengan 
kontrol (PO). 
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. Lampiran 2. Tingkat Perubahan Histopatologi Sekum Lima Kali 
Lapang Pandang 

Tingkat Perubahan 
u p 

r II I III IV v 
! 

A I B !CiD A B c D ! A B c D ~ B c D ' A B i I ! I 

I PO I + + + ! + + + + + I + + + + + + + + I + + 
I I 

; : 2 ' + i + i -i- : -i- i + 1-i- i + + ; + + + + + + + + j + + I i 
3 + + + I + + + + + I + 

I + + + + + + + ! + + 
I 

c 
+ 

+ 

+ 
--l+t+ +! + 

. --·- 1·-- - 1--·---+-1+ - -- ·-
4 + + + + + + + + + + + + + 

5 + + + I + + + + + I + + + + + + + + ! + + + I l 1 
6 + + + + + + + + ' + I + + + + + + + I + 

! + + 

PI 1 + + + I - + + + - l + + - - + + + + I + + -
l I 

2 + + + 1- + + + - I + + + - + + - - I + + -
i i 

3 + + + ! - + + + - I + + + - + + + + I + + + 
I i I 

4 + + + j + + + + + + + + + + + + + j + + + 

5 + + + ! - + + + - I + + - - + + + - ! + + + 
j _j_ 

I 
6 + + + - + + + - + + + + + + + - I + + + 

PII l + + + I - + + + - j + + - - + + - - I + + + I j 
2 + + - - + + + + l + + + - + + + - I + + + 

3 + + + - + + + - + + + + + + + + j + + + 

4 + + + + + + + + + + + + + + + + + + + 

5 + + + - + + + - + + + - + + + - + + + 

6 + + + - + + + + + + + + + + + + + + + 

Pm l + + - - + + + - j + + + - + + + - + + -

2 + + + - + + + - + + + - + + + - I + + + I 
3 + + + - + + + - + + + - + + + - ! + + + 

4 + + + - + + + - I + + + - + + + - + + + 

5 + + + - + + - - i + + + - + + - - + + -i-I 
6 + + + - + + + - i + + + - + + - - + + + 

! 

D 

+ 

-
+ 
--
-
+ 

+ 

-

-
-

-

-
-

-
-

+ 

+ 

-
-
-
-
+ 

+ 

-
-
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Keterangan : 

PO : Kelompok kontrol diinfeksi 5000 ookista tanpa pengobatan 

PI : Kelompok ayam yang diinfeksi 5000 ookista dan diobati dengan 

perasan tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) 

PII : Kelompok ayam yang diinfeksi 5000 ookista dan diobati dengan 
infusa tanaman Anting-anting (Acalypha indica L.) 

Pili : Kelompok ayam yang diinfeksi 5000 ookista dan diobati dengan 

ekstrak tanairian Anting-anting (Acalypha indica L.) 

P : Perlakuan 

U Ulangan 

A Keradangan 

B Degenerasi 

C Perdarahan 

D Nekrose 

47 
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Lampiran 3. Skor Histopatologi Sekum dalam Lima Kali La pang Pandang 

p u . Lapangan Pandang - l X 
I II III IV v Skor 

PO 1 4 4 4 4 4 4 

2 4 ! 4 ! 4 14 13 ! 3,8 : 

i ! I ! I 
: 

3 4 I 4 14 14 j_ 4 !_ 4 I 
-

4 ! 3 i 4 ; 4 j 4 i 3 : 3.6 : 

' j 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 I 

PI I 3 3 2 4 3 3 

2 3 3 3 2 2 2,6 

3 3 3 3 4 3 3,2 l 
4 4 4 4 4 3 3,8 I 

i 
5 3 3 2 3 3 2,8 I 

I 

6 3 3 4 3 3 3,2 I 
I 

PII 1 3 3 2 2 3 2,6 
; 

2 2 4 3 3 3 3 ! 
I 

3 3 3 4 4 4 3,6 I 

4 4 4 4 4 4 4 

5 3 3 3 3 3 3 

6 3 4 4 4 3 3,6 

Pill 1 2 3 3 3 2 2,6 : 

2 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3,2 I 

4 3 3 3 3 3 3 

5 3 2 3 2 3 2,6 

6 3 3 3 2 3 2,8 
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Lampiran 4. Rata-rata dan Rank Skor Histopatologi Sekum 

-· - --
Ulangan PO PI PII Pill 

s R s R s R s R 
···--- ~---- ---· . . --- --- . --··· --- -- ... -- ·- ··-· ·--· .. 

1 4 22 3 9 2,6 2,5 2,6 2,5 

2 3,8 18,5 2,6 2,5 3 9 3 9 

3 4 22 
I 

3,2 13 3,6 16 3,2 13 

4 3,6 16 : 3,8 18,5 4 I 22 3 9 
' ' 

5 4 22 2,8 5,5 3 9 2,6 2,5 

6 4 22 3,2 13 3,6 16 2,8 5,5 

L:R 122,5 61,5 74,5 41,5 
--

R 20,416 10,25 12,416 6,916 

L:R2 15006,25 3782,25 5550,25 1722,25 

Keterangan : 

S : Rata-rata skor histopatologi sekum 

R : Rank 

PO : Perlakuan kontrol tanpa pengobatan 

PI : Perlakuan dengan pengobatan perasan tanaman Anting-anting (Acalypha 

indica L.) 

PII : Perlak:uan dengan pengobatan infusa tanaman Anting-anting (Acalypha 

indica L.) 

Pili : Perlakuan dengan pengobatan ekstrak: tanaman Anting-anting (Acalypha 

indica L.) 

L:R : Jumlah rank 
-
R : Rata-rata rank 

L:R2 
: Jumlah rank kuadrat 
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Penilaian peringkat (rank) diperoleh dari menjumlahkan nilai skor 

histopatologi terkecil kemudian dibagi dengan banyaknya skor histopatologi 

sekum, maka diperoleh : 

Nilai rata-rata skor histopatologi 2,6 mempunyai rank 

I + 2 + 3 + 4 = 2,5 
4 

Nilai rata-rata skor histopatologi 2,8 mempunyai rank 

5 + 6 = 5,5 
2 

Nilai rata-rata skor histopatologi sek.llm 3 mempunyai rank 

7 + 8 5 + 6+ 9 + 1 0 + 1 1 = 9 
5 

Nilai rata-rata skor histopatologi sekum 3,2 mempunyai rank 

12 + 13 + 14 = 13 
3 

Nilai rata-rata skor hisropatologi sekum 3,6 mempunyai rank 

15+16 + 17=16 
3 

Nilai rata-rata skor histopatologi sekum 3,8 mempunyai rank 

18 + 19 = 18,5 
2 

Nilai rata-rata skor histopatilogi sekum 4 mempunyai rank 

20 + 21 + 22 + 23 + 24 = 22 
5 

H hitung = 12 k Ri2 
- 3 (N+ 1) 

N (N+ 1) 3=1 nJ 

0 
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12 
24(24+1) 

( 15006,25 + 3782,25 + 5550,25 + 1722,25)- 3 (25) 
6 

= 0,02 X 4343,5 - 75 

= 11 ,87 

Karena dalam data terdapat angka kembar, maka dimasukkan rumus H hitung 

terkoreksi : 

H hitung terkoreksi = H hitung 

I = e - t 

I 2,s =43 - 4 

I s,s = 23 -2 

I 9 = 53
- 5 

I l3 = 33 - 3 

I16 = 33 - 3 

I1s,s = 23 -2 

I 22 = 53
- 5 

1 - I 
N3

- N 

60 

6 

= 120 

24 

24 

6 

= 120 
360 

H hi tung terkireksi = 11 .87 
I - 360 

13800 

12,186 

Untuk db (3) = H tabel (0,05) = 7,82 

H hitung > H tabel, berarti terdapat perbedaan yang bennakna antar perlakuan 

(p:s;0,05). Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilanjutkan uji Z 5% 
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Rumus IRi- Rjl ~ Z ~ K [N (N2
- 1 ) - (I.t3- t)] 

6 N (N-1) 

= 2,63 X~ 4 [24 (242
- 1)- (360)) 

6 (24)(23) 

= 2,63 X ..j 4 (24(575) - (360)] 
3312 

= 10,7 

Analisis Statistik Skor Histopatologi Sekum 

Perlakuan 
I 
j Rata-rata Bed a u · z i ~I 1 

I X- Pili X- PI X- PII 5% I 

PO I 
I 

20,416a 13,5x 10,166 8 10,7 
I 12 416ab 2,166 Pll 

I 
5,5 -

' 
10,25b PI 3,334 - -

I 

PIII I 6,916b -
I - -

Notasi Skor Histopatologi sekum 

PO PII PI Pili 

a 

b 

b_ 

b 

Keterangan : Perlakuan terapi tertinggi didapt pada perlakuan P3 yang tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan PI sedangkan perlakuan terendah 
didapat pada perlakuan P2 yang tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan PO. 

I 

I 
j 

i 
' 
I 
' I 
I 
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Lampiran 5 

Penghitungan Ookista Bahan Infeksi dengan Menggunakan Metode Plankton 

Counting Chamber (PCC). 

Cara Kerja : 

I . Menyiapkan pipet yang akan digunakan untuk pengambilan ookista 

Eimeria tenella, kemudian pipet tersebut dihitung berapa jumlah 

tetesannya dari volume 1 ml. Didapat lml= 20 tetes ( t=20) 

2. Menghitungjwnlah total garis pada alat plankton yaitu 80 garis (p=80) 

3. Ookista yang telah mengalami sporulasi diaduk pelan agar rata. Sebanyak 

0,1 ml suspensi tersebut diambil untuk diperiksa dengan pembesaran 400 

X ditempatkan pada alat penghitung (PCC) kemudian ditutup dengan 

cover glass. 

4. Banyaknya garis pada alat plankton dibagi menjadi 10 interval dengan 

masing-masing interval 8 garis. Penghitungan dimulai dari garis ke-1 

(intervall) sampai garis ke-80 (interval10). 

5. Jumlah ookista dari interval 1-10 dicari rata-ratanya (r= 6,25) 

6. Rumus untuk mencarijumlal1 ookista= r X p X t 

JUI11lah total ookista dalam 1ml = 6,25 X 20 X 80 = 10.000 ookista 

Untuk mendapat 5000 ookista diperlukan 5000 X 1 ml = 0,5 ml 
10.000 

= 10 tetes. 
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7. J wnlah ookista yang telah dihitung ( sebanyak I 0 tetes ) suspensi ookista 

Eimeria tenella dengan menggunakan syringe kaca berjarum tumpul dan 

diinokulasikan secara peroral 
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Lampiran 6 

Gam bar 3. Pembesaran Sekum A yam pada masing-masing Perlakuan. 
Tampak perlakuan kontrol (PO) mengalami pembengkakan dan 
atropi dibanding perlakuan yang lain. 

Gam bar 4. Perlukaan Sekum pada masing-masing Perlakuan. 
Pada perlakuan kontrol (PO) · tampak mengalami nekrotik dengan 
pengecilan bentuk (atropi) dibanding yang lain. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TANAMAN ANTING-ANTING ... Wahyuni 



r 56 

Gambar 5. Kemsakan Sel Sekurn pada Ayam Penderita Koksidiosis(_ 100 kali) 
a.. Sel-sel radang 
b. Degenerasi set 
c. Perdarahan 

Gam bar 6. Degenerasi Sel pada Ayam Penderita Koksidiosis( 400 kali) 
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